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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil kajian, analisis, dan pe imbahasan teirhadap te imuan 

hasil peineilitian teintang strateigi komunikasi inteirpeirsonal peingasuh 

santri dalam me iningkatkan keidisiplinan me inghafal kitab di pondok 

peisantrein Turus Pandeiglang Bantein dapat ditarik ke isimpulan se ibagai 

beirikut: 

1. Strateigi komunikasi inteirpeirsonal peingasuh santri dalam 

meiningkatkan ke idisiplinan meinghafal kitab me imiliki tiga 

komponein dari pe ireincanaan strateigi ke ipeimimpinan, yaitu te irdiri 

dari;  

Adanya ke itauladanan, peirjanjian, dan me imbeirikan pujian. 

Dari keitiga strateigi teirseibut yang me injadi alat meinuju keidisiplinan 

para santri. Misalnya dibe iri contoh, dipanggil, diajak, dice iritakan, 

dibacakan ceirita atau se ijarah agar meireika (santri) me indapat 

peilajaran yang baik. De ingan adanya pe indeikatan te irseibut, ini 

meimbuktikan bahwa me indeikati pe iseirta didik (santri) se ibagai 

karakteir keiteiladanan me irupakan hal yang pe inting dalam 

peingeimbangan suatu disiplin ilmu untuk para peiseirta didik (santri). 

Adapun pola yang digunakan pe ingasuh santri adalah pola otoritatif, 

yaitu aturan yang dibuat de ingan baik keitat dan deitail. Oleih kareina 

itu, orang yang be irada di lingkungan disiplin me ingikuti dan 

meimatuhi peiraturan yang teilah diteitapkan dan beirlaku. 
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2. Keindala strateigi komunikasi pe ingasuh santri dalam 

meinjalankan ke idisiplinan meinghafal kitab di Pondok Pe isantrein 

Turus Pandeiglang Bantein yaitu se ibagai be irikut;  

Peirtama, kurangnya pe indeikatan pe ingasuh santri dalam 

meindidik maupun me imbimbing santri se ihingga banyak santri 

yang teirbeilangkaian teirhadap disiplin, dan me injadikan santri 

beirmalas-malasan, meirasa keileilahan akan banyaknya ke igiatan 

yang teirdapat di pondok pe isantrein, je inuh, meirasa keisulitan 

dalam meinghafal, faktor lingkungan/ te irpeingaruh (teiman yang 

kurang baik), kondisi hati yang re isah dan hubungan de ingan 

lawan jeinis. Ke idua, peingasuh santri harus me incontohkan sikap 

disiplin yang baik juga ke ipada santri untuk me injadi contoh bagi 

santri yang ada di Pondok Pe isantrein Turus untuk le ibih disiplin. 

Keitiga, peirmasalahan yang muncul dari santri adalah kurangnya 

keiinginan santri untuk me ilakukan ke ibajikan dan ke isadaran 

santri dalam me ingikuti aturan se irta ke igiatan yang ada di 

Pondok Pe isantrein Turus se ihingga me ireika harus di beiritahu 

beirulang kali untuk disiplin dalam be irbagai ke igiatan. Oleih 

kareina itu, dalam me iningkatkan keidisplinan me inghafal kitab 

faktor santri harus di pe irhatikan, me ingingat santri meimiliki 

poteinsi dan ke ipribadiannya yang be irbeida antara yang satu dan 

yang lain. Pe imahaman teirhadap individu santri se icara ceirmat 

dan teipat akan be irpeingaruh teirhadap ke ibeirhasilan peiningkatan 

keidisiplinan dalam me inghafal kitab dan dalam se igala hal. Se ilain 

faktor anak didik itu se indiri, sikap pe indidik juga me impeingaruhi 

keidisiplinan bagi se iorang santri. 
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B. Saran 

  Dari hasil pe ingamatan peinulis me ingeinai keidisiplinan 

meinghafal kitab di Pondok Pe isantrein Turus, pe inulis meimbeirikan saran 

seibagai beirikut: 

1. Untuk peingasuh santri (pe imbimbing), pe irlu ada inovasi dalam hal 

meiningkatkan ke idisiplinan meinghafal kitab se ilain meitodei yang 

seiring di teirapkan dalam me inghafal  kitab se ilama ini, se ihingga para 

santri meimpunyai banyak meitodei yang se ikiranya santri bisa 

teirapkan dalam dirinya masing-masing. 

2. Untuk para orang tua, diharapkan agar dapat me impeirhatikan anak-

anaknya yang se idang meinuntut ilmu agar tidak ada lagi yang bisa 

meinghambat dalam pe irkeimbangan anak ke itika meinuntut ilmu. 

Teiruslah bimbing anak dan dampingi anak dalam prose is beilajarnya. 

Dan beirikanlah contoh yang baik untuk anak. Agar anak se imangat 

dalam meinuntut ilmu, te irutama dalam me inghafal kitab di Pondok 

Peisantrein.  

3. Untuk para santri, diharapkan agar teitap se imangat dalam 

meinghafalkan kitab, dan te iruslah muroja’ah hafalan yang te ilah di 

hafal se irta se ilalu meingikuti seitiap rutinitas se ipeirti lalaran beirsama 

agar meinambah daya ingatan dalam hafalan. 

4. Untuk peineiliti, diharapkan agar hasil peineilitian ini dapat dijadikan 

seibagai bahan acuan untuk me ingadakan pe ineilitian se ilanjutnya, 

khususnya yang be irhubungan deingan strate igi peingasuh santri 

dalam meiningkatkan ke idisiplinan me inghafal kitab di Pondok 

Peisantrein Turus, dan umumnya untuk me injadi peilajaran ke itika 

nanti meinjadi se iorang guru. 

 


